Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, April 2026, 12 (4.C), 211-218

DOIL: https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP/article/view/13997

p-ISSN: 2622-8327 e-ISSN: 2089-5364

Accredited by Directorate General of Strengthening for Research and Development
Available online at https://jurnal.peneliti.net/index.php/JIWP

Analisis Penerapan Program Literasi Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa SDN 2
Bentek Tahun Ajaran 2024/2025

1Reni Handayani, 2Sukarto *Nunung Mardianti

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD)
Sekolah Tinggi Keguruan dan Ilmu Pendidikan (STKIP Hamzar)

Abstrak
Received: 06 Maret 2026 Analisis Penelitian Program Literasi dalam Meningkatkan Minat Baca
Revised: 16 Maret 2026 Siswa Kelas III SDN 2 Bentek. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
Accepted: 28 Maret 2026 pelaksanaan program literasi dalam meningkatkan minat baca siswa kelas 111 di

SDN 2 Bentek. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada rendahnya minat
baca siswa yang menjadi tantangan dalam proses pembelajaran di sekolah
dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi terhadap guru kelas, siswa, dan kepala sekolah. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa program literasi yang diterapkan meliputi kegiatan
membaca sebelum pembelajaran, pemanfaatan media gambar dalam buku
bacaan, dan pengadaan pojok baca kelas sebagai upaya menarik minat siswa.
Meskipun sekolah belum memiliki perpustakaan, guru berinisiatif menyediakan
bacaan bergambar yang sesuai dengan usia dan minat siswa. Penerapan media
gambar dinilai efektif dalam menarik perhatian siswa karena dapat membantu
pemahaman isi bacaan melalui visualisasi. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa program literasi yang dilaksanakan secara kreatif dan
disesuaikan dengan karakteristik siswa, khususnya melalui media gambar,
mampu memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat baca siswa
kelas 111 di SDN 2 Bentek.
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PENDAHULUAN

Kualitas pendidikan ditentukan oleh banyak aspek diantaranya kurikulum, kualitas guru,
karakteristik siswa, lingkungan belajar, sarana prasaranan serta kebijakan pemerintah.
Karakteristik siswa sebgai salah satu penentu kualitas Pendidikan memiliki peranan penting
(Slameto, 2010:71). Dalam self-determination theory menyatakan bahwa siswa yang memiliki
minat belajar yang tinggi akan lebih efektif dalam memahami materi pembelajaran. Sejalan
dengan ini, berbagai undang-undang dan peraturan terkait literasi juga mendukung upaya
peningkatan minat baca.

Undang-Undang Repubeliik Indonesia Noimboir 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan Nasional menekankan pentingnya pendidikan yang berkualitas dan akses terhdap
sumber belajar yang memadai. Selain itu, peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan
Repubelik Indonesia Nomor 23 Tahun 2015 tentang penumbuhan Budi pekerti juga menyoroti
pentingnya pembangunan krakter melalui literasi.

Kemendikbud (2019: 4-5). Salah satu nilai yang ingin dicapai adalah siswa yang
berbudaya literasii. Nilai ini dicapai dengan memberikan pembiasaan membaca buku bacaan
selama 15 menit sebelum pembelajaran. Setiap anak di sekolah diwajibkan membaca buku-
buku bacaan cerita lokal dan ceriita rakyat yang memiliki kearifan loikal dalam bacaannya.
Sekolah Dasar merupakan masa anak-anak pada usia perkembangan sehingga pentiing untuk
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menanamkan nilai-nilai budi pekerti luhur. Literasi bisa diijadiikan sebagai dasar pembelajaran
di sekolah.

Literasii membaca merupakan kemampuan yang berkaitan dengan kegiatan membaca,
berfikir, dan menulis yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan memahami informasi
secara kritis, kreatif, dan reflektif. Undang-Undang No.3 Tahun (2017), menyatakan bahwa
literasi merupakan kemampuan untuk memaknai informasi secara kritis sehingga setiap orang
dapat mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai upaya dalam meningkatkan kualitas
hidupnya (Retnawati, 2017:11). Literasi bisa digunakan sebagai dasar pengembangan
pembelajaran efektif di sekolah yang dapat membuat siswa terampil dalam mencari dan
mengolah informasi yang dibutuhkan dalam kehidupan berbasis ilmu pengetahuan pada abad
ke-21, namun tingkat literasi siswa Indonesia tergolong rendah dibandingkan dengan negara
lain, di buktikan dalam Laporan studi Internatial Atomic energy agency, (Sugyono, 2017:116-
123).

Menurut Tarigan (1982), minat baca merupakan kemampuan seseoirang berkomunikasi
dengan diri sendiri untuk menangkap makna yang terkandung dalam tulisan sehingga
memberikan pengalaman emosi akibat dari bentuk perhatian yang mendalam terhadap makna
baca. Minat membaca merupakan suatu perhatian yang kuat dan mendalam diisertaii dengan
perasaan senang terhadap kegiatan membaca sehingga mengarahkan individu siswa untuk
membaca dengan kemauan dan keinginan sendiri. Oleh karena itu sebagai seorang guru lebih
menerapkan kegiatan membaca sebelum pembelajaran yang akan berlangsung minat baca
kepada siswa sebagai keinginan yang kuat yang timbul dari diri siswa untuk mendapatkan
pengetahuan yang baru dalam bentuk tulisan mendapatkan informasi yang terkandung dalam
bacaan yang dibaca.

Literasi dalam konteks pendidikan adalah kemampuan siswa dalam memahami,
mengelola, dan menggunakan informasi dari berbagai jenis teks, baik secara lisan maupun
tulisan. Literasi bukan hanya tentang membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan
berpikir kritis, memahami makna, dan mengkomunikasikan informasi.

Berdasarkan hasil observasi di kelas 3 SDN 2 Bentek yang dilakukan peneliti pada
tanggal 18 Maret 2025 dalam penelitian ini, minat baca siswa kelas 11l SDN 2 Bentek masih
tergolong rendah. Banyak siswa yang belum menunjukkan antusiasme terhadap kegiatan
membaca, dan lebih memilih aktivitas lain seperti bermain atau berbicara dengan teman saat
waktu luang di kelas. Hal ini menunjukkan bahwa kebiasaan membaca belum menjadi bagian
dari rutinitas atau kebutuhan belajar mereka. Salah satu penyebab rendahnya minat baca adalah
kurangnya fasilitas penunjang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Astiti pada hari Selasa 18 Maret 2025 awal di
SDN 2 Bentek yang dilakukan peneliti, Di SDN 2 bentek sendiri. Belum tersedia perpustakaan
sekolah yang dapat diakses secara rutin. Sebagai alternatif pihak sekolah telah menerapkan
program literasi melalui kegiatan membaca 15 menit sebelum pembelajaran dimulai, serya
menyediakan sudut baca (reading corner) di dalam kelas. Namun program ini belum berjalan
secara maksimal karena keterbatasan koleksi buku, terutama buku bacaan ringan dan
bergambar yang sesuai dengan usia siswa kelas III. Selain guru dalam membimbing siswa juga
masih terbatas. Guru sudah berupaya membangun kebiasaan membaca. Seperti meminta siswa
menceritakan kembali isi bacaan atau memanfaatkan kegiatan literasi, walaupun sebagian
siswa belum seluruhnya terlibat aktif, beberapa siswa terlihat hanya membaca karena disuruh,
bukan karena dorongan dari dalam diri.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti merasa penting untuk menganalisis
bagaimana sebenarnya penerapan program literasi dilakukan di SDN 2 bentek dan sejauh mana
program tersebut mampu meningkatkan minat baca siswa kelas III. Penelitian ini diharapkan
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dapat memberikan gambaran nyata dan menjadi bahan evaluasi untuk meningkatkan efektivitas
program literasi di sekolah dasar.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adala “Bagaimana penerapan program
literasi dalam meningkatkan minat baca siswa di kelas 3 SDN 2 Bentek tahun ajaran
2024/2025? dan Bagaimana dampak program literasi terhadap minat baca siswa kelas 3 SDN
2 Bentek?”.

KAJIAN PUSTAKA

UNESCO (2006) Literasi merupakan proses yang kompleks yang melibatkan
pembangunan pengetahuan sebelumnya, budaya, dan pengalaman untuk mengembangkan
pengetahuan baru dan pemahaman yang lebiih dalam. Litrasi berpungsi untuk menghubungkan
individu dan masyarakat, serta merupakan alat penting bagi individu untuk tumbuh dan
berprestasii aktif dalam masyarakat yang demokratis. Literasii lebih lanjut dipandang sebagai
keyakinan budaya dan habitualnya. Pandangan ini lahir berdasarkan sudut pandang para ahli
yang menafsirkan dan menghubungkan litrasi dengan konteks dunia.

Eisner (2005:12). Multiliterasi merupakan kemampuan membaca, menulis puisi,
membagi, melukis, menari, menulis novel, ataupun kemampuan berkontak dengan berbagai
media yang memerlukan litrasi. Dengan demikian, Eisner berpendapat bahwa literasi dapat
dipandang sebagai cara untuk menemukan dan membuat makna dari berbagai bentuk
representasi yang ada di sekitan kita. Berdasarkan panangan ini, Eisner mengemukakan bahwa
literasi tidak hanya dipandang sebagai kemampuan menangkap makna dari simbol tertulis,
melaikan dari berbagai simbol yang mengandung makna yang ada disekitar kita.

Menurut Nutbeam, (2000), Program literasi di sekolah dasar merupakan bagian penting
dalam upaya meningkatkan keterampilan dasar siswa dalam membaca dan menulis. Literasi
tidak hanya terbatas pada kemampuan teknis untuk membaca dan menulis, tetapi juga
mencakup pemahaman, analisis, serta penggunaan informasi secara kritis dan efektif dalam
kehidupan sehari-hari.

Menurut Dirjen Didaksmen dalam Wandasari (2017:331) menyatakan bahwa gerakan
literasi sekolah mempunyai dua tujuan, yaitu tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum
gerakan literasi sekolah, yaitu menumbuhkembangkan budi pekerti peserta didik melalui
pembudayaan ekosistem literasi sekolah yang diwujudkan dalam gerakan literasi sekolah agar
mereka menjadi pembelajar sepanjang hayat. Tujuan gerakan literasi tersebut tidak akan
tercapai jika tidak mendapat dukungan dari berbagai pihak yang berperan penting dalam
menunjang terlaksananya program gerakan literasi sekolah.

Minat membaca merupakan minat yang mendorong kita supaya kita dapat merasakan
ketertarikan dan senang terhadap aktivitas membaca dan mendapatkan pengetahuan yang luas
dalam kegiatan membaca baik itu membaca buku supaya dapat memahami bahasa yang tertulis.

Menurut Tarigan (2016) minat baca merupakan kemampuan seseorang berkomunikasi
dengan diri sendiri untuk menangkap makna yang terkandung dalam tulisan sehingga
memberikan pengalaman emosi akibat dari bentuk perhatian yang mendalam terhadap makna
baca. Oleh karena itu sebagai seorang guru lebih menerapkan kegiatan membaca sebelum
pembelajaran yang akan berlangsung minat baca kepada siswa sebagai keinginan yang kuat
yang timbul dari diri siswa untuk mendapatkan pengetahuan yang baru dalam bentuk tulisan
mendapatkan informasi yang terkandung dalam bacaan yang dibaca.

Ekayanti, (2023 : 73). Kerangka berfikir merupakan rancangan yang digunakan untuk
membantu penelitian dalam menyelesaikan penelitian yang sudah dibuat. Masa anak-anak atau
siswa kelas rendah adalah masa dimana perkembangan fiisik dan kemampuan berfikir anak
berlangsung dengan sangat cepat. Salah satu perkembangan yang sedang berlangsung pada diri
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anak/siswa di Sekolah Dasar terutama pada siswa kelas rendah adalah perkembangan membaca
atau literasi. Namun perkembangan literasi ini erat kaitannya dengan permasalahan miinat
siswa yang sedang terjadii di siswa kelas rendah. Dengan permasalahan inilah yang menjadi
dasar peneliti melakukan penelitian tentang penerapan program literasi dalam meningkatkan
minat baca siswa kelas 3 SDN 2 Bentek.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini adalah metode kualitatif, yakni metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpotivisme dipakai untuk meneliti pada kondisi objek yang
alamiah. Serta jenis pendekatan yang dilakukan yakni pendekatan deskriptif. Dimana peneliti
ialah sebagai instrument kunci. Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih
menekankan makna.

Tempat atau lokasi dalam penelitian ini adalah di SDN 2 Bentek Dusun Karang Lendang
Desa Bentek Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara. Peneliti melakukan penelitian di
kelas 3 SDN 2 Bentek karena merupakan salah satu sekolah tempat peneliti menemukan
masalah. Instrumen Pengumpulan Data yang digunakan antara lain Observasi, wawancara dan
dokumentasi. Adapun teknik dokumentasi yang dilakukan peneliti ialah lembar observasi,
lembar wawancara siswa, guru, dan kepala sekolah. Kemudian dalam analisis data peneliiti
menggunakan tiga cara yaitu: Condensation Data (Kondensasi Data), Display Data (Penyajian
Data) dan Conclustoin Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan Verfikasi).

Pada penelitian ini, keabsahan data merupakan hal yang sangat penting pada penelitian
kualitatif ini. Hal ini untuk menjamin bahwa penelitian yang diteliti, peneliti berkualitas atau
tidaknya, sesuai atau tidaknya dengan data yang didapatkan dengan kenyatan sebenarnya.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik trigulasi dalam pengambilan data yang
valid. Triangulasi Sumber, waktu tehnik dan member check.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
a. Penerapan Program Literasi dasar di Kelas 3 SDN 2 Bentek Tahun Ajaran 2024/2025
Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan di SDN 2 Bentek mendeskirpsikan bahwa
penerapan program literasi di sekolah SDN 2 Bentek ini telah berlangsung cukup lama dan
menunjukkan konsistensi yang baik dari pihak sekolah dalam meningkatkan budaya literasi di
kalangan siswa. Program ini tidak hanya difokuskan pada aspek membaca semata, tetapi juga
mencakup kegiatan menulis, mendengarkan, dan berbicara secara terpadu. Berdasarkan data
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dikumpulkan, penerapan program ini dilakukan
secara terstruktur melalui berbagai kegiatan literasi harian seperti /literasi pagi, sudut baca
kelas, dan kegiatan menulis kreatif. Penerapan program literasi dilakukan guru kelas 3 SDN 2
Bentek bertujuan untuk meningkatkan minat membaca dan menulis siswa serta meningkatkan
keterlibatan siswa dalam memahami isi cerita secara sederhana namun konsisten, disesuaikan
dengan kondisi sekolah yang memiliki perpustakaan dan fasilitas pendukung lainnya.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada tanggal 26 mei 2025 di kelas III SDN 2
Bentek, ditemukan yaitu kegiatan literasi di kelas telah berjalan dengan cukup baik dan
konsisten. Beberapa indikator penting pelaksanaan literasi telah terlaksana dengan baik,
sebagaimana tercantum dalam tabel observasi Kegiatan 15 menit membaca sebelum
pembelajaran. kegiatan ini telah dilakukan secara rutin sebelum memulai proses belajar
mengajarSelain kegiatan reading corner, siswa kelas 3 juga diberi tugas membaca buku mata
pelajaran secara rutin. Buku mapel ini digunakan sebagai bahan belajar sekaligus untuk melatih
kemapuan membaca dan memahami teks yang berkaitan dengan pembelajaran
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b. Dampak Minat Baca Siswa Kelas III SDN 2 Bentek pada Program Literasi

Dari hasil penelitian yang ditemukan terkait peningkatan minat baca pada program
literasi ini yaitu Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terhadap pelaksanaan
pembelajaran pada penerapan literasi, terlihat bahwa pendekatan ini secara umum berdampak
positif terhadap peningkatan minat baca siswa. Seluruh aspek yang diamati menunjukkan
respons "ya", yang mengindikasikan bahwa guru telah melaksanakan kegiatan literasi dengan
sangat baik dan terstruktur. Ketertarikan dan relevansi program literasi ini dengan minat
siswa membantu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan meningkatkan rasa
ingin tahu siswa terhadap isi bacaan. Tujuan utama dari program ini adalah untuk
meningkatkan minat baca siswa, terutama dari usia dini. Selain itu, program literasi juga
diarahkan untuk membentuk kebiasaan membaca setiap hari serta menciptakan lingkungan
sekolah yang mendukung tumbuhnya budaya literasi di kalangan peserta didik. Penggunaan
buku bacaan literasi secara kreatif dan interaktif, serta pemberian umpan balik,
memperkuat pemahaman siswa terhadap materi yang dibaca dan meningkatkan ketertarikan
mereka terhadap kegiatan membaca.

Pembahasan
a. Penerapan Program Literasi di Kelas 3 SDN 2 Bentek Tahun Ajaran 2024/2025

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan
wawancara di SDN 2 Bentek, dapat disimpulkan bahwa program literasi sekolah telah
diterapkan secara sistematis, konsisten, dan memberikan dampak positif terhadap budaya
literasi siswa, khususnya di kelas III. Program ini mencakup kegiatan membaca, menulis jurnal,
mendengarkan, dan berbicara, yang dilaksanakan secara terpadu dan menyenangkan.

Pelaksanaan program literasi yang dilakukan secara rutin seperti kegiatan membaca 15
menit sebelum pelajaran dimulai, penulisan jurnal bacaan, serta keterlibatan aktif guru sebagai
teladan literasi menunjukkan bahwa sekolah telah menjalankan program ini sesuai prinsip
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang dicanangkan oleh Kemendikbud (2016). Dalam GLS,
ditekankan bahwa pembiasaan membaca perlu dilakukan secara terus-menerus, terstruktur, dan
berkelanjutan agar tumbuh menjadi budaya di lingkungan sekolah.

Hasil wawancara dengan siswa memperkuat bahwa kegiatan literasi terasa
menyenangkan, terutama karena dilengkapi dengan media gambar yang memudahkan
pemahaman. Pendapat ini diperkuat oleh Allan Paivio (1986) dalam teori Dual Coding Theory,
yang menjelaskan bahwa manusia memahami informasi lebih baik bila disampaikan melalui
dua saluran yaitu verbal (teks) dan visual (gambar). Dengan demikian, buku bergambar dapat
mempercepat pemahaman isi cerita dan mencegah kebosanan.

b. Peningkatan Minat Baca Siswa Kelas II1 SDN 2 Bentek pada Program Literasi

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, serta keterlibatan langsung dalam
pelaksanaan program literasi, dapat disimpulkan bahwa program literasi yang diterapkan di
sekolah dasar memberikan dampak yang sangat positif terhadap peningkatan minat baca siswa.
Peningkatan ini ditunjukkan melalui keaktifan siswa dalam setiap tahapan kegiatan literasi,
baik secara individu maupun kelompok, serta melalui tanggapan positif yang diberikan oleh
guru dan siswa terhadap proses pembelajaran.

Program literasi dirancang secara sistematis oleh guru, dimulai dari penyusunan
pertanyaan dan langkah-langkah kegiatan, pemilihan bacaan yang relevan, hingga pemberian
kesempatan kepada siswa untuk bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan pendapat. Guru juga
berperan aktif memberikan umpan balik yang membangun dan melakukan evaluasi terhadap
pemahaman siswa secara berkelanjutan. Seluruh proses ini menunjukkan keterlibatan
emosional dan kognitif siswa, yang menjadi dasar penting dalam tumbuhnya minat baca yang
berkelanjutan.
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Pendapat ini diperkuat oleh pernyataan Slamet (2003) Minat baca merupakan dorongan
dari dalam diri seseorang untuk melakukan aktivitas membaca secara sadar, dan minat tersebut
dapat tumbuh melalui pengalaman yang menyenangkan dan bermakna dalam membaca.”
Selain itu, Mulyono (2010) minat baca adalah Salah satu tanda meningkatnya minat baca siswa
adalah keterlibatan aktif mereka dalam proses membaca dan munculnya keinginan untuk
membaca secara mandiri di luar jam pelajaran.

KESIMPULAN

A. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis di SDN 2 Bentek, dapat disimpulkan bahwa
penerapan program literasi efektif dalam meningkatkan minat baca siswa kelas 3. Reading
Corner yang menyediakan buku-buku pada pojok baca dan dengan pendampingan aktif
dari guru menjadi faktor utama yang mendorong antusisme dan kemampuan membaca
siswa. Dapat disimpulkan bahwa program literasi yang diterapkan di kelas III SDN 2
Bentek berjalan secara terstruktur dan konsisten. Program ini telah berhasil menciptakan
kebiasaan membaca di kalangan siswa melalui kegiatan rutin seperti membaca 15 menit
sebelum pelajaran dimulai dan pemanfaatan pojok baca di kelas dan disimpulkan bahwa
penerapan program literasi bukan hanya mempermudah pemahaman siswa terhadap isi
bacaan, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan efektif.

B. Program Literasi yang diterapkan di kelas III SDN 2 Bentek memberikan dampak positif
terhadap minat baca siswa. Melalui kegiatan yang bervariasi seperti penggunaan media
gambar dan penyediaan reading corner di kelas, siswa menjadi lebih antusias, aktif
membaca, dan menunjukan peningkatan dalam kebiasaan membaca. hal ini membuktikan
bahwa program Literasi berkontribusi nyata dalam menumbuhkan minat baca siswa secara
bertahap.

SARAN
1. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat lebih kreatif dan inovatif dalam menafaatkan serta lebih
meningkatkan program literasi sebagai alat bantu pembelajaran literasi. Guru juga disarankan
untuk memberikan layanan pendampingan khusus bagi siswa yang lambat membaca secara
intensif dan berkesinambungan.
2. Bagi Sekolah

Sekolah hendaknya menyediakan dan melengkapi fasilitas literasi, khususnya koleksi
buku yang lebih banyak dan disesuakan juga dengan level kemampua maupun karakteristik
siswa. Selain itu, sekolah perlu mengatur jadwal yang memungkinkan siswa lebih banyak
waktu untuk membaca.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan bagi peneliti berikutnya untuk mengembangkan penelitian dengan
menggunakan metode dan variabel lain, seperti penerpana program literasi terhadap
kemampuan menulis atau berbicara siswa, agar dapat memebrikan gambaran yang lebih luas
mengenai manfaat dalam pembelajaran bahasa.
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